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ABSTRACT

By:

Andika Wylista Putra

09021281722041

Palm oil fruit has a uniqueness that comes from the color of the fruit which is
almost the same, namely dark black or slightly yellowish black when unripe, and dark
red when ripe. This makes it difficult to distinguish between ripe and unripe palm
fruit. Palm oil fruit has a large number in each tree. A system is needed to classify
palm oil fruit maturity automatically. The Support Vector Machine (SVM) method
can be used to classify ripe and unripe palm oil fruit. This method has the advantage
of offering high accuracy and works well with high dimensional spaces with the help
of Hue Saturation Value (HSV) as feature extraction so that these problems can be
resolved. Four scenarios in the training and testing process. Each Scenario will be
trained and tested using a different kernel, namely Linear, Polynomial, and RBF. The
results obtained are in scenario one, the polynomial kernel gets a very good accuracy
value, which is 99.4%. In scenario two, the polynomial kernel gets a very good
accuracy value of 99.25%. In scenario three, the polynomial kernel and the RBF
kernel get the same accuracy value, which is 99.2%. In scenario four, the polynomial
kernel gets an accuracy value of 99%. This proves that the Support Vector Machine
(SVM) method with Hue Saturation Value (HSV) feature extraction can be used to
classify palm oil fruit maturity with very good results.

Keywords － Palm Oil Fruit, Hue Saturation Value (HSV), Machine Learning,
Classify, Support Vector Machine (SVM)
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ABSTRAK

By:

Andika Wylista Putra

09021281722041

Buah kelapa sawit memiliki suatu keunikan yang berasal dari warna buah
yang hampir sama yaitu berwarna hitam pekat atau hitam agak kekuning-kuningan
saat mentah, dan berwarna merah tua saat matang. Hal ini menyebabkan sulitnya
untuk membedakan mana buah kelapa sawit yang matang dan mentah. Buah kelapa
sawit memiliki jumlah yang tidak sedikit di setiap buahnya. Diperlukannya sebuah
sistem untuk melakukan klasifikasi kematangan buah kelapa sawit secara otomatis.
Metode Support Vector Machine (SVM) dapat digunakan untuk klasifikasi buah
kelapa sawit yang matang dan mentah. Metode ini memiliki kelebihan menawarkan
akurasi tinggi dan bekerja baik dangan ruang dimensi yang tinggi dengan bantuan
Hue Saturation Value (HSV) sebagai ekstraksi fitur agar permasalahan tersebut dapat
teratasi. Empat skenario dalam proses pelatihan dan pengujian. Setiap Skenario akan
dilatih dan diuji menggunakan kernel yang berbeda, yaitu Linear, Polinomial, dan
RBF. Hasil yang diperoleh adalah pada skenario satu, kernel polinomial mendapatkan
nilai akurasi yang sangat baik, yaitu 99,4%. Pada skenario dua, kernel polinomial
mendapatkan nilai akurasi yang sangat baik sebesar 99,25%. Pada skenario tiga,
kernel polinomial dan kernel RBF mendapatkan nilai akurasi yang sama, yaitu 99,2%.
Pada skenario empat, kernel polinomial mendapatkan nilai akurasi 99%. Hal ini
membuktikan bahwa metode Support Vector Machine (SVM) dengan ekstraksi fitur
Hue Saturation Value (HSV) dapat digunakan untuk mengklasifikasikan kematangan
buah kelapa sawit dengan hasil yang sangat baik.

Kata Kunci－ Buah Kelapa Sawit, Hue Saturation Value (HSV), Pembelajaran Mesin,

Klasifikasi, Support Vector Machine (SVM)
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IBAB I

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Bab pendahuluan ini memaparkan mengenai latar belakang masalah penelitian,

rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah

penelitian, sistematis penulisan, dan kesimpulan penelitian. Pada bab ini juga berisi

gambaran tentang alur yang akan dilakukan dalam tugas akhir.

1.2 Latar Belakang

Kelapa sawit memiliki suatu keunikan yang dimana secara kasat mata sulit

untuk dibedakan antara buah yang matang dan buah yang masih mentah. Walaupun

demikian, secara piksel kedua jenis citra tersebut tentu berbeda. Keunikan itu berasal

dari warna buah kelapa sawit yang hampir identik yaitu berwarna hitam pekat atau

hitam kekuning-kuningan saat mentah dan berwarna merah tua saat matang. Oleh

karena itu, sangat sulit untuk membedakan antara buah kelapa sawit yang sudah

matang dan yang mentah.

Jenis buah pada tahap perubahan warna untuk menentukan kematangan buah

kelapa sawit ini berwarna hitam pekat atau hitam agak kekuning-kuningan saat

mentah, dan buah yang matang berwarna merah tua. Oleh karena itu, warna buah

kelapa sawit ini menjadi sangat penting sebagai indikator dalam menentukan
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kematangan dari buah. Buah kelapa sawit yang matang dan mentah digunakan

sebagai citra dalam penelitian ini.

Citra multi-objek merupakan citra digital yang di dalamnya terdapat banyak

objek. Berbeda dengan citra objek tunggal, citra multi-objek memiliki banyak objek

di dalamnya, sedangkan citra objek tunggal hanya memiliki satu objek saja.

Pengambilan citra buah kelapa sawit dilakukan secara enam objek kelapa sawit di

dalam satu citra. Hal ini dikarenakan agar citra yang dihasilkan akan lebih tajam dan

memiliki ukuran citra yang relatif lebih kecil sehingga memudahkan penggunaan

proses ekstraksi fitur dan metode pembelajaran mesin yang akan digunakan.

Ekstraksi fitur Hue Saturation Value (HSV) merupakan ekstraksi yang

merepresentasikan warna dari panjang gelombang cahaya tampak (merah, jingga,

kuning, hijau, biru, dan ungu). Ekstraksi fitur memiliki kinerja lebih baik daripada

ruang warna RGB karena HSV berisi piksel warna setara yang dirasakan oleh indera

mata manusia. Sementara itu, RGB adalah campuran warna dari warna-warna primer.

Hasil fitur HSV dapat digunakan sebagai indikator untuk metode pembelajaran mesin.

Metode pembelajaran mesin banyak digunakan untuk menilai kualitas pada

buah, termasuk buah kelapa sawit. Support Vector Machine (SVM) merupakan teknik

untuk melakukan proses prediksi (prakiraan). Teknik Support Vector Machine (SVM)

terdapat ditingkatan yang sama dengan teknik Artificial Neural Network (ANN)

seperti halnya fungsionalitas dan jenis permasalahan yang dapat diatasi (Budi, 2007).

Support Vector Machine (SVM) adalah metode pembelajaran mesin yang bekerja
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berdasarkan prinsip Structural Risk Minimization (SRM) dengan tujuan menemukan

hyperplane optimal yang memisahkan dua buah kelas dalam ruang input.

Support Vector Machine (SVM) merupakan metode pembelajaran mesin yang

umum digunakan untuk masalah klasifikasi dan regresi. Metode ini termasuk dalam

metode klasifikasi linear biner diskriminatif (non-probabilistik). SVM lebih banyak

digunakan daripada metode pembelajaran mesin lainnya karena SVM lebih sederhana,

membutuhkan komputasi yang relatif lebih sedikit, dan mampu menghasilkan akurasi

yang baik (P. Wlodarczak, 2020).

SVM merupakan suatu teknik untuk melakukan prediksi, baik prediksi dalam

kasus regresi maupun klasifikasi. Teknik SVM digunakan untuk mendapatkan fungsi

pemisah (hyperplane) yang optimal untuk memisahkan observasi yang memiliki nilai

variabel target yang berbeda (Fachrurrozi, 2011). Hyperplane ini dapat berupa line

pada two dimension dan dapat berupa flat plane pada multiple dimension.

Berdasarkan referensi penelitian sebelumnya oleh Meiriyama tahun 2018 yang

telah melakukan penelitian mengenai Klasifikasi citra buah menggunakan ekstraksi

HSV dengan teknik SVM. Penelitian tersebut menunjukkan nilai akurasi yang sangat

baik, yaitu 94%. Dalam hal ini, teknik SVM dapat memenuhi klasifikasi citra buah

secara tepat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk pemilihan

metode dan tahapan pra-pengolahan data citra untuk mengklasifikasikan kematangan

buah.
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1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sulitnya untuk membedakan

antara buah kelapa sawit matang dan buah kelapa sawit mentah secara manual yang

berbasis citra multi objek serta bagaimana hasil dalam penentuan kematangan buah

kelapa sawit dengan menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) dan

menggunakan ekstraksi Hue Saturation Value (HSV) serta rumusan masalah.

Beberapa pertanyaan penelitian dapat diuraikan untuk menjawab rumusan masalah

pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Berapa nilai accuracy, recall, precision, dan f-1 Score yang didapatkan

dengan menggunakan teknik Support Vector Machine (SVM) dan fitur HSV

untuk klasifikasi kematangan buah kelapa sawit ?

2. Apakah hasil klasifikasi yang dilakukan oleh perangkat lunak yang dibuat

sudah memiliki hasil yang akurat ?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui accuracy, recall, precision, f-1 Score dari teknik Support

Vector Machine (SVM) dan fitur HSV untuk klasifikasi kematangan buah

kelapa sawit.

2. Membuat perangkat lunak uji menentukan tingkat kematangan buah kelapa

sawit berbasis citra multi objek dengan keluaran yang baik.
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Memperoleh informasi mengenai pengaruh dari tahapan pengambilan data,

pra-proses yang dilakukan. Informasi ini diharapkan dapat menjadi acuan

pembaca untuk melakukan pengambilan data dengan cara yang baik dan

mendapatkan hasil yang sempurna sehingga dapat mempermudah pembaca

dan melakukan tahapan pra-pengolahan yang tepat pada klasifikasi

kematangan buah.

2. Memperoleh informasi mengenai accuracy, recall, precision, f-1 Score

klasifikasi kematangan buah kelapa sawit menggunakan teknik Support

Vector Machine (SVM) dan fitur HSV. Informasi ini diharapkan dapat

menjadi acuan pembaca untuk melatih metode klasifikasi dan ekstraksi fitur

yang tepat untuk mendapatkan nilai accuracy, recall, precision, dan f-1

Score yang tepat dalam melakukan klasifikasi.

3.Memudahkan pengguna untuk menentukan buah kelapa sawit matang atau

mentah. Informasi ini diharapkan dapat menjadi kemudahan bagi pengguna

untuk menentukan buah kelapa sawit yang matang dan buah kelapa sawit

yang mentah menggunakan metode SVM dan ekstraksi fitur HSV.

1.6 Batasan Masalah

Berikut adalah batasan masalah yang telah diuraikan dalam penelitian ini:
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1. Penentuan kematangan buah kelapa sawit yang dianalisis hanya matang dan

mentah.

2. Kematangan buah kelapa sawit dilihat dari nilai Mean dan Standard Deviation

yang didapatkan dari ekstraksi fitur HSV.

3. Pada penelitian ini menggunakan jenis buah kelapa sawit yang sama.

4. Dalam satu citra terdapat enam buah kelapa sawit yang terdiri dari matang

keseluruhan atau mentah keseluruhan.

5. Format citra buah kelapa sawit yang digunakan adalah JPG.

6. Citra yang diambil merupakan citra RGB.

7. Metode pengklasifikasian yang digunakan adalah metode Support Vector

Machine (SVM).

8. Ekstraksi yang digunakan adalah Hue Saturation Value (HSV).

9. Perangkat lunak uji hanya bisa mengklasifikasi satu citra masukan.

10. Nilai parameters tuning yang digunakan pada setiap kernel adalah C = 1 dan

Gamma = auto serta nilai random_state = 2.

11. Tiap buah kelapa sawit pada citra harus memiliki jarak antara satu sampai

tiga sentimeter.

1.7 Sistematis Penulisan

Sistematis penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas akhir

Fakultas ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, sebagai berikut :



I-7

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai pendahuluan, latar belakang, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, sistematis penulisan,

dan kesimpulan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tinjauan pustaka yang akan digunakan dalam melakukan

analisis, perancangan, dan implementasi tugas akhir yang dilakukan pada bab-bab

selanjutnya.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, mendeskripsikan uraian mengenai metodologi penelitian,

perancangan sistem dalam membentuk model awal sampai akhir metode Support

Vector Machine (SVM) dalam proses pengklasifikasian dalam melakukan penelitian

ini.

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Pada bab ini membahas mengenai analisis dan perancangan perangkat lunak

yang akan digunakan sebagai alat penelitian. Pengembangan dan perancangan

tersebut meliputi analisa kebutuhan, pengumpulan, perancangan dan pembangunan

perangkat lunak, serta pengujian yang dilakukan untuk meyakini semua keperluan

peningkatan perangkat lunak berbanding sama dengan keperluan yang ada.
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BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Bab ini membahas hasil pengujian berdasarkan prosedur yang direncanakan.

Hasil pengujian dan analisis menjadi dasar penarikan kesimpulan dalam penelitian.

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari semua pembahasan pada

bab-bab sebelumnya dan juga berisikan saran yang diharapkan dapat berguna dalam

menerapkan teknik Support Vector Machine (SVM) dalam klasifikasi kematangan

buah kelapa sawit.

1.8 Kesimpulan

Pada bab ini telah diuraikan secara umum pokok-pokok pikiran yang

melandasi penelitian yang akan dilakukan, meliputi latar belakang dan rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan.
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